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the research found that the program transformed a vulnerable
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economy; circular economy; ecosystem. At the upstream level, adoption of a Trichoderma-
rural transformation; waste based biofungicide through the BU JUSI subprogram
valorization; SDGs; value- increased citrus productivity from 3 to 5 tons per hectare (a
added processing; women 66.7% gain), reduced chemical fertilizer dependence by 20%,
entrepreneurship and stabilized the livelihoods of 320 farming households. At

the meso level, BUDE ARTA MAJU converted substandard
citrus yields into value-added food products, creating gender-
inclusive microenterprise opportunities for rural women. At
the downstream level, PAKLEK MANIS valorized 34.79 tons of
citrus peel waste annually into bio-based commercial products
(bioplastics, soap, bath salts, and aromatherapy items),
potentially avoiding 36.525 tons of CO2e emissions per year.
The study contributes to rural development, creative-economy,
and circular-economy scholarship by proposing an integrated
incubation model in which ecological restoration, value-added
processing, women’s entrepreneurship, and waste valorization
act as mutually reinforcing mechanisms. The findings suggest
that CSR-driven rural empowerment can move beyond short-
term aid when designed as a localized circular value-chain
ecosystem that advances decent work, responsible production,
and community resilience.

PENDAHULUAN

Disparitas pembangunan ekonomi antara kawasan urban dan rural tetap menjadi tantangan
struktural yang signifikan dalam agenda pembangunan global (Sustainable Development
Goals/SDGs 2030). Agenda SDGs Poin 8 secara eksplisit menuntut adanya kebijakan
berorientasi pembangunan yang mendukung aktivitas produktif, penciptaan lapangan kerja layak,
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kewirausahaan, serta kreativitas dan inovasi (Krauss dkk., 2022). Di sisi lain, deplesi lingkungan
akibat eksternalitas negatif aktivitas produksi menuntut pergeseran paradigma menuju pola
konsumsi dan produksi yang bertanggung jawab (SDGs Poin 12) melalui implementasi sirkular
ekonomi (Ferraz & Pyka, 2023). Namun, dalam realitas empiris di tingkat perdesaan negara
berkembang, integrasi antara pertumbuhan ekonomi inklusif dan proteksi ekologis sering kali
mengalami hambatan akibat keterbatasan modal, asimetri informasi, dan kerentanan ekosistem
pertanian lokal (Morando, 2023).

Fenomena empiris yang terjadi di Desa Air Talas, Kecamatan Rambang Niru, Kabupaten Muara
Enim, menawarkan anomali teoretis yang menarik untuk diteliti. Sebagai kawasan transmigran,
desa ini memiliki keunggulan komparatif berupa komoditas hortikultura jeruk Siam. Kendati
demikian, kerentanan sistem monokultur terekspos ketika serangan penyakit Citrus Vein Phloem
Degeneration (CVPD) atau huanglongbing (HLB) menyebabkan penurunan produktivitas secara
signifikan. Penyakit yang disebabkan oleh bakteri Candidatus Liberibacter asiaticus tersebut telah
diakui sebagai salah satu ancaman terbesar terhadap keberlanjutan produksi jeruk di berbagai
negara karena mengakibatkan kerusakan jaringan floem, penurunan hasil panen, hingga kematian
tanaman (Lewis dkk., 2022). Fenomena ini memicu lahirnya Program Gema Dewata (Gerakan
Ekonomi Masyarakat Desa Wujudkan Air Talas Mandiri) sejak tahun 2022 sebagai bentuk
intervensi Corporate Social Responsibility (CSR) PT Pertamina EP Limau Field.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara kritis mekanisme transformasi ekonomi
perdesaan melalui model ekosistem ekonomi kreatif hulu-ke-hilir. Kebaruan penelitian ini
terletak pada pemetaan teoretis mengenai bagaimana transformasi perdesaan tidak hanya
dipahami sebagai peningkatan produktivitas sektor primer, tetapi juga sebagai proses perubahan
struktural yang mencakup produktivitas, inklusivitas, keberlanjutan, dan penciptaan pasar baru
(Wang dkk., 2023). Dalam kerangka tersebut, inovasi teknologi hayati dan penguatan rantai nilai
agro-pangan di sektor hulu dapat berperan sebagai pemicu pembentukan aktivitas ekonomi
bernilai tambah, transfer teknologi, serta perluasan kesempatan kerja di sektor antara atau meso
(Barrett dkk., 2022a; Wang dkk., 2023) Pada saat yang sama, pengembangan unit usaha kreatif
berbasis sumber daya lokal dapat dipahami sebagai bentuk creative microclustering yang
mendorong kewirausahaan produktif, penguatan aset berbasis tempat, dan pembangunan ekonomi
perdesaan(Khlystova & Kalyuzhnova, 2023, 2023; Silva dkk., 2023). Novelty penelitian ini
semakin diperkuat melalui integrasi strategi waste valorization, yaitu pengolahan limbah
agroindustri menjadi produk bernilai tambah melalui pendekatan biorefinery dan circular
bioeconomy, sehingga eksternalitas lingkungan pada sektor hilir dapat dikurangi sekaligus
dikonversi menjadi peluang ekonomi baru (Gautam dkk., 2026; Prado-Acebo dkk., 2024; Wang
dkk., 2023)

LANDASAN TEORI

Teori Ekonomi Kreatif Berbasis Komunitas dan SDGs 8

Ekonomi kreatif tidak lagi dipandang terbatas pada industri berbasis teknologi tinggi urban,
melainkan sebagai optimalisasi kapital budaya (cultural capital) dan modal manusia (human
capital) untuk menciptakan nilai tambah ekonomi di perdesaan (Ferraz & Pyka, 2023; Krauss
dkk., 2022). Dalam perspektif SDGs 8, ekonomi kreatif perdesaan dapat dipahami sebagai
instrumen penciptaan kerja inklusif yang menghubungkan aktivitas produktif lokal,
kewirausahaan mikro, kreativitas, dan peluang kerja fleksibel bagi kelompok rentan, khususnya
perempuan. Studi terbaru menunjukkan bahwa industri kreatif memiliki daya tarik bagi
perempuan perdesaan karena relatif lebih fleksibel, berbiaya masuk rendah, berbasis
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keterampilan, dan memungkinkan perempuan mengembangkan aktivitas ekonomi dalam batasan
sosial yang mereka hadapi(Haram dkk., 2025; Papadimitriou dkk., 2024). Dalam konteks wilayah
berpenduduk rendah, ekonomi kreatif juga berperan sebagai basis penguatan aset lokal,
kewirausahaan berbasis tempat, dan diversifikasi ekonomi perdesaan (Silva dkk., 2023). Melalui
diversifikasi produk agroindustri dan perluasan sumber pendapatan non-primer, ketergantungan
komunitas terhadap fluktuasi harga komoditas utama dapat dikurangi, sementara kapasitas
adaptasi dan ketahanan ekonomi rumah tangga perdesaan dapat diperkuat (Antonelli dkk., 2022;
Chavas dkk., 2022; Jin dkk., 2021).

Paradigma Sirkular Ekonomi dan Nilai Tambah (Valorization) dalam SDGs 12

Berbeda dengan model ekonomi linier tradisional yang berpola take-make-dispose, ekonomi
sirkular menekankan pergeseran sistemik dari konsumsi sumber daya sekali pakai menuju strategi
pengurangan, penggunaan ulang, perbaikan, peremajaan, remanufaktur, daur ulang, dan
pemulihan nilai. Dalam kerangka ini, produk, komponen, material, dan aset ekonomi
dipertahankan selama mungkin dalam siklus produktif melalui value-retention processes,
sehingga limbah, kehilangan nilai, dan tekanan terhadap sumber daya primer dapat diminimalkan
(Diaz dkk., 2021; Kirchherr dkk., 2023; Russell & Nasr, 2023). Waste valorization (peningkatan
nilai limbah) merupakan pilar utama akselerasi SDGs 12. Mengubah biomassa limbah
hortikultura menjadi produk bernilai komersial tinggi tidak hanya menekan timbulan emisi gas
rumah kaca, tetapi juga membuka ceruk pasar baru (green market niche) yang meningkatkan
pendapatan riil masyarakat rural (Tsai & Tsai, 2024).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus deskriptif-
analitis untuk mengeksplorasi fenomena intervensi ekonomi secara mendalam dalam konteks
sosial, kelembagaan, dan ekologis yang spesifik. Pendekatan studi kasus dipilih karena mampu
menjelaskan fenomena kompleks dalam latar alamiah atau real-life setting, terutama ketika
hubungan antara intervensi, aktor lokal, proses kelembagaan, dan hasil sosial-ekonomi tidak
dapat dipisahkan dari konteks tempat berlangsungnya fenomena tersebut (Mtisi, 2022; Paparini
dkk., 2021). Lokasi penelitian ditetapkan secara sengaja atau purposive di Desa Air Talas,
Kabupaten Muara Enim, Provinsi Sumatera Selatan, karena desa ini dipandang sebagai informasi
yang relevan dengan tujuan penelitian, yakni ekosistem sirkular berbasis jeruk yang telah
terinstitusionalisasi. Pemilihan lokasi secara purposive tersebut sejalan dengan prinsip penelitian
kualitatif yang menekankan kesesuaian kasus dengan tujuan penelitian, kedalaman informasi, dan
kapasitas kasus untuk menjelaskan fenomena secara kontekstual (Ahmad & Wilkins, 2025)

Data primer diperoleh melalui wawancara mendalam dengan para penggerak lokal atau local
heroes yang merepresentasikan tiap kluster ekosistem ekonomi, yaitu Kelompok Tani Tunas
Hijau, Bude Arta, dan Amerta. Wawancara mendalam digunakan untuk menggali pengalaman,
peran, relasi kelembagaan, praktik produksi, serta dinamika transformasi ekonomi yang tidak
sepenuhnya dapat ditangkap melalui data kuantitatif atau dokumen formal (Adeoye-Olatunde &
Olenik, 2021; Xu dkk., 2025). Data sekunder diekstraksi dari dokumen laporan keberlanjutan
program, data produksi tahunan sebagai bahan triangulasi terhadap temuan lapangan (Cheong
dkk., 2023; Morgan, 2022). Analisis data dilakukan melalui proses analisis kualitatif sistematis
yang mencakup pengelolaan data, pengodean induktif-deduktif, memo analitis, pengembangan
tema, interpretasi tematik, dan penarikan temuan secara transparan (Bingham, 2023). Tahap
analisis kemudian dilanjutkan dengan value chain analysis untuk memetakan aktor, fungsi, aliran
produk, nilai tambah, hubungan kelembagaan, serta titik-titik intervensi dalam rantai nilai
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komoditas jeruk dari sektor hulu, meso, hingga hilir (Barrett dkk., 2022).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Rekonstruksi Hulu: Inovasi Agrobioteknologi Hayati (Sub-Program BU JUSI)

Transformasi ekonomi kreatif di Desa Air Talas tidak diinisiasi dari sektor hilir, melainkan
melalui restrukturisasi fundamental di sektor hulu pertanian jeruk melalui Kelompok Tani Tunas
Hijau. Intervensi teknologi berupa pemanfaatan fungisida hayati berbasis jamur Trichoderma
yang dibiakkan melalui media limbah makanan (food waste) terbukti memitigasi epidemi
penyakit CVPD. Secara kuantitatif, adaptasi teknologi hayati ini meningkatkan produktivitas
panen sebesar 66,7% (dari 3 ton/ha menjadi 5 ton/ha) dan mereduksi ketergantungan pupuk kimia
hingga 20%. Keberhasilan ini mengonfirmasi argumen teoretis mengenai pentingnya transisi
menuju pertanian organik untuk efisiensi biaya dan keberlanjutan ekosistem tanah (Asghar dkk.,
2024). Sebanyak 320 keluarga petani (1.016 jiwa) berhasil distabilkan posisi ekonominya,
menciptakan basis pasokan bahan baku yang konsisten bagi industri kreatif turunan di desa
tersebut.

Sektor Meso: Diversifikasi Pangan dan Inklusi Jender (Sub-Program BUDE ARTA MAJU)

Melimpahnya panen pasca-intervensi memunculkan tantangan volatilitas harga, terutama pada
buah jeruk dengan karakteristik rasa masam yang memiliki daya serap pasar lebih rendah sebagai
komoditas segar. Kondisi ini menegaskan bahwa peningkatan produksi tanpa strategi hilirisasi
dapat menciptakan tekanan harga di tingkat petani. Oleh karena itu, diversifikasi produk melalui
pengolahan pangan bernilai tambah perlu dibaca sebagai strategi value chain upgrading yang
memungkinkan komunitas desa mengurangi ketergantungan pada penjualan komoditas primer,
memperluas sumber pendapatan, dan memperkuat resiliensi ekonomi lokal (Barrett dkk., 2022) .
Kelompok Bude Arta melakukan proses inkubasi bisnis kreatif guna melakukan konversi
komoditas sub-standar menjadi produk olahan pangan bernilai ekonomi tinggi (value-added
processing). Kelompok ini memproduksi lima varian produk kreatif:

1. Selai Jeruk (Rp25.000/250gr)

2. Sirup Jeruk (Rp25.000/350ml)

3. Pie Susu Jeruk (Rp25.000/isi 10)

4. Kerupuk Jeruk (Rp15.000/100gr)

5. Stik Jeruk (Rp20.000/150gr)
Aktivitas ekonomi ini secara langsung merefleksikan pemenuhan SDGs Poin 8. Terjadi
penyerapan tenaga kerja berbasis inklusi jender (kelompok ibu-ibu rumah tangga) yang
bertransmisi menjadi aktor wirausaha mandiri (female entrepreneurship). Aktivitas ekonomi ini
secara langsung merefleksikan pemenuhan SDGs Poin 8 melalui penciptaan kerja produktif,
penguatan kewirausahaan lokal, dan perluasan partisipasi ekonomi perempuan. Keterlibatan
kelompok ibu rumah tangga dalam pengolahan pangan berbasis jeruk menunjukkan bahwa
industri kreatif pangan lokal dapat menjadi ruang transisi dari kerja domestik menuju
kewirausahaan komunitas yang menghasilkan nilai tambah. Temuan ini sejalan dengan O’Brien
dkk. (2022) yang menegaskan bahwa keterlibatan perempuan dalam rantai nilai pengolahan
pangan dan industri kreatif perdesaan berkontribusi terhadap peningkatan pendapatan, penguatan
agensi ekonomi, perluasan jaringan usaha, serta ketahanan penghidupan rumah tangga.

Sektor Hilir: Sirkular Ekonomi dan Mitigasi Karbon (Sub-Program PAKLEK MANIS)
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Masifnya produksi olahan pangan menghasilkan eksternalitas baru berupa limbah biomassa kulit
jeruk sebesar 34,79 ton per tahun. Jika dibiarkan membusuk secara terbuka (open dumping),
limbah tersebut berpotensi mengemisikan gas rumah kaca sebesar 36,525 ton per tahun akibat
pelepasan gas metana. Kelompok Amerta melakukan intervensi hilir melalui strategi
komersialisasi limbah non-pangan (eco-friendly products) dengan memproduksi OraPlast
(bioplastik ramah lingkungan), sabun kulit jeruk, bath salt, dan wooden & cereal candle
(aromaterapi).

Komersialisasi ini memperluas portofolio bisnis desa sekaligus memenuhi SDGs Poin 12
mengenai reduksi timbulan limbah melalui daur ulang (recycling). Integrasi hulu-ke-hilir ini
membentuk sebuah siklus tertutup (closed-loop system) yang mengubah ancaman ekologis
menjadi keuntungan ekonomi baru, memvalidasi model teoretis sirkular ekonomi perdesaan yang
dikembangkan oleh Kirchherr dkk. (2023) Keberhasilan tata kelola ini menjadi basis legitimasi
kuat bagi Desa Air Talas menuju status rujukan Agrowisata Jeruk Siam yang berkelanjutan.

KESIMPULAN

Penelitian ini menegaskan bahwa Program Gema Dewata yang diinisiasi melalui CSR PT
Pertamina EP Limau Field merepresentasikan model transformasi ekonomi perdesaan yang
melampaui pola pemberdayaan konvensional, karena bekerja sebagai ekosistem ekonomi kreatif
sirkular yang mengintegrasikan inovasi hayati di sektor hulu, hilirisasi produk bernilai tambah di
sektor meso, dan valorisasi limbah di sektor hilir dalam satu rantai transformasi yang utuh.
Melalui arsitektur tersebut, komoditas jeruk tidak lagi berhenti sebagai produk primer, tetapi
dikonversi menjadi sumber penciptaan nilai ekonomi, sosial, dan ekologis secara simultan. Model
ini berdampak langsung pada pencapaian SDGs 8 melalui penguatan aktivitas produktif,
perluasan kewirausahaan lokal, pengembangan UMKM, dan peningkatan partisipasi ekonomi
perempuan, sekaligus memperkuat SDGs 12 melalui pengurangan timbulan limbah, pemanfaatan
kembali biomassa, dan pembentukan praktik produksi yang lebih bertanggung jawab. Dengan
demikian, temuan ini menunjukkan bahwa transformasi ekonomi perdesaan yang berkelanjutan
hanya dapat dicapai ketika CSR dirancang bukan sebagai bantuan jangka pendek, melainkan
sebagai instrumen strategis pembentukan rantai nilai desa yang inklusif, adaptif, dan
berkelanjutan.
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